ABSTRAK

Ai Erni Rosmiati : Penafsiran Ayat-ayat Tentang Sihir Dalam Qur’an Surat
Yunus(10): 81-82 Dan Al-Falag Menurut Fakhruddin Al-Razi Dalam Tafsir
Mafatih Al-Ghaib

Semua penomena sihir yang terjadi di muka bumi pada dasarnya merupakan
kehendak Allah SWT, baik itu sihir yang telah dikenal luas diberbagai belahan dunia.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dan untuk mengetahui lebih dalam
bagaimana Fakhruddin al-Razi sebagai mufasir dengan corak ilmi dalam menafsirkan
ayat-ayat tentang sihir dalam kitabnya yaitu Mafatih al-Ghaib. Dan tujuan peneliti ini
yaitu untuk mengetahui penafsiran Fakhruddin al-Razi tentang ayat-ayat sihr.

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan dan untuk mengetahui penafsiran
ayat-ayat tentang sihir, mencangkup tentang pengertian sihir, macam-macam sihir,
dan hukum menggunakan sihir. Penulis memilih Fakhruddin al-Razi karna dianggap
sebagai mufassir yang menafsirkan Alquran dengan menggunakan pendekatan bil al-
Ra’yi.

Penelitian ini juga menggunakan teori tentang sihir dari beberapa pendapat para
ulama yang digunakan sebagai analisa ayat-ayat tentang sihir. Sedangkan dalam
paparan analisa digunakan metode tafsir maudhu’i tentang ayat-ayat sihir dalam
menganalisa isi tafsir Mafatih al-Ghaib.

Jenis penelitian ini menggunakan studi pustaka (library research) jenis penelitian ini
kualiatif dengan menggunakan metode descriptive analysis, merupakan upaya
mendeskripsikan dan menganalisis penafsiran Fakhruddin al-Razi dalam tafsirnya
Mafatih al-Ghaib tentang ayat-ayat sihir. Dengan menggunakan metode tafsir
maudhu’i dan Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhr uddin al-Razi sebagai rujukan
pertama dan di buku-buku terkait penelitian.

Hasil dari peneliatian ini, ditemukan bahwa penafsiran Fakhruddin al-Razi tentang
sihir terdapat di 7 ayat yaitu Qs Yunus(10): 81, Qs Yunus(10):82, Qs al-Falaq(113):
1, Qs al-Falag(113): 2, Qs al-Falag(113): 3, Qs al-Falag(113): 4, Qs al-Falag(113): 5.
Fakhruddin al-Razi menjelaskan bahwa sihir merupakan  dosa yang paling besar
dan sihir merupakan perbuatan yang sangat terkutuk, manusia saling bermusuhan,
terjadinya fitnah yang menimbulkan kesalah fahaman antara manusia yang satu dan
yang lainnya, menimbulkan rasa dengki dan hasad terhadap orang lain dimana tidak
menyukai ketika melihat manusia lain mendaptkan kenikmatan. Karna hanya
menginginkan dirinya sendiri untuk mendapatkan kenikmatan tersebut. Dan sihir itu
tidak membahagiakan, menyebabkan hati yang membangkan, serta bisa membelah
lautan.



